










































































































































































































































































































































































































































































angkutan pedesaan kurang lebih 30 menit. Wilayah Desa Bebetin luasnya
688 km2, dibagi menjadi 6 banjar dengan jumlah penduduk sebanyak
5.254 jiwa yang scbagian besar mata pencaharian penduduknya bertani.

Desa Lemukih, Kecamatan Sawan

D1 desa Lemukih terdapat 1 perangkat gamelan Gong Suling.

Desa Lemukih terletak di dacrah dataran tinggi yang letaknya ke arah
Timur dar kota Singaraja yang dapat ditempuh dengan menggunakan ang-
kutan pedesaan kurang lebih sclama 30 menit. Wilayah Desa Lemukih
luasnya 23.67 km2, dibagi menjadi 4 banjar dengan jumlah penduduk
2 528 jiwa yang scbagian besar mata pencahanan penduduknya bertani.

Desa Sangsit, Kecamatan Sawan

D1 desa Sangsit terdapat 2 perangkat gamelan Gong Suling.

Dcesa Sangsit terletak di dacrah dataran rendah. Desa ini berada discbelah
Timur kota Singaraja, dapat ditempuh dengan menggunakan angkutan
kota atau pedesaan kurang lebih selama 10 menit. Wilayah Desa Sangsit
luasnya 6.50 km2, dibagi menjadi 8 banjar dengan jumlah penduduk
scbanyak 10.119 jiwa yang mata pencaharian penduduknya bertani,
nclayan dan wiraswasta.

Desa Sudaji, kecamatan Sawan

D1 desa Sudayji terdapat 4 perangkat gamelan Gong Suling.
Desa Sudaji terletak di dacrah dataran tinggi yang terletak di scbelah
tenggara kota Singaraja yang dapat ditempuh dengan menggunakan ang-
kutan kota sclama 20 menit. Wilayah desa Sudaji luasnya 8 17 km2, di-
bagi menjadi 9 banjar dengan jumlah penduduk scbanyak 7.686 jiwa yang
mata pencaharian penduduknya bertani dan sebagai buruh.

Desa Galungan, Kecamatan Sawan

Di desa Galungan terdapat | perangkat gamelan Gong Suling. Desa
Galungan ada di daerah dataran tinggi yang terletak di sebelah Tenggara
kota Singaraja yang dapat ditempuh dengan menggunakan ang-kutan kota
sclama kurang “lcbih 35 menit. Wilayah Desa Galungan luasnya 14.60
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km2, dibagi menjadi 3 banjar dengan jumlah penduduk scbanyak 1.401
jiwa yang sebagian besar mata pencaharian penduduknya bertani.

Desa Sekumpul, Kecamatan Sawan

Di desa Sckumpul terdapat 1 perangkat gamelan Gong Suling milik sekehe
atau perkumpulan.

Desa Sekumpul ada di dacrah dataran tinggi yang Ictaknya di scbelah
Tenggara kota Singaraja yang dapat ditempuh dengan menggunakan ang-
kutan kota atau pedesaan dengan jarak tempuh kurang lebih 30 menit.
Wilayah Desa Sekumpul luasnya 2.72 km2, dibagi menjadi 2 banjar
dengan jumlah penduduk sebanyak 1.150 jiwa yang sebagian besar mata
pencaharian penduduknya bertani.

Desa Tamblang, Kecamatan Kubutambahan

Desa Tamblang terletak di dacrah dataran tinggi yang arahnya ke Timur
dari kota Singaraja yang dapat ditempuh dengan menggunakan angkutan
pedesaan dengan jarak tempuh kurang lebih 1 jam 30 menit. Wilayah Desa
Tamblang luasnya 7.28 km2, dibagi menjadi 5 banjar dengan jumlah pen-
duduk scbanyak 4.902 jiwa yang sebagian besar mata pencaharian pen-
duduknya bertani.

Desa Depaha, Kecamatan Kubutambahan.

Desa Depaha terletak di daerah dataran tinggi yang arahnya ke Timur dani
kota Singaraja yang dapat ditempuh dengan menggunakan angkutan
pedesaan dengan jarak tempuh kurang lebih 1 jam 30 menit. Wilayah Desa
Depaha luasnya 8.75 km2, dibagi menjadi 2 banjar dengan jumlah
penduduk sebanyak 3.492 jiwa yang sebagian besar mata pencaharian
penduduknya bertani.
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GAMELAN GENGGONG

Hal-Hal Umum

Genggong adalah nama dari salah satu tungguhan atau alat yang dibuat
dar pelepah gnau yang dibunyikan dengan cara menempelkan tungguhan
Genggong tersebut pada mulut. Setelah ditempelkan pada mulut, kemudi-
an benang yang ada pada Genggong tersebut ditarik-tarik yang disesuai-
kan dengan udara yang keluar dari mulut. Kuat lemahnya tiupan udara
dari dalam mulut akan menentukan tinggi rendahnya suara atau bunyi

Genggong.

Dalam perangkat gamelan Genggong, tungguhan Genggong jumlahnya
paling banvak di antara tungguhan yang digunakan, dan juga dari segi
mustkal suara tungguhan Genggong yang paling dominan. Dalam perang-
kat gamelan Genggong selain digunakan tungguhan Genggong, juga di-
gunakan tungguhan lain seperti tungguhan Kendang (lanang dan wadon).
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Slober, Ceng-ceng, Tawa-tawa, Klenang dan Gong Pulu. Perangkat
gamelan ini disebut gamelan Genggong kemungkinan besar disebabkan
karena tungguhan memiliki peranan yang paling dominan.

Dalam perangkat gamelan Genggong digunakan 6-10 atau lebih tungguh-
an Genggong yang tiap tungguhan Genggong dibunyikan oleh satu orang.

Dalam menyajikan geding-gending, tungguhan Genggong lebih menekan-
kan pada penggarapan melodi atau gending dengan berbagai jenis pola
tabuhannya yang akan membentuk suatu jalinan yang merupakan
gabungan dari pola tabuhan polos dan nyandet sedangkan tabuhan
tungguhan Suling menyajikan melodi.

Jumlah perangkat gamelan Genggong di Bali sangat sedikit dan dapat di-
katakan sebagai perangkat gamelan yang sangat langka. Hal ini kemung-
kinan . karena kurangnya perhatian kawula muda untuk belajar
memainkan Genggong. Hal ini disebabkan dua faktor yaitu fungsi
perangkat gamelan Genggong sangat terbatas, dan faktor yang kedua
adalah sukarnya memainkan tungguhan Genggong.

Berdasarkan Informasi Seni dan Organisast di lingkungan Kanwil Dep-
dikbud Provinsi Bali tahun 1995/1996. jumlah gamelan Genggong se-
banyak 9 perangkat yang menyebar ke dacrah-dacrah kabupaten dengan
rincian sebagai berikut :

- Di Kabupaten Buleleng. terdapat | perangkat
- Di Kabupaten Gianyar, terdapat 7 perangkat
- Di Kabupaten Karangasem. terdapat 1 perangkat

Tungguhan

Jumlah tungguhan dalam satu perangkat gamelan Genggong, masing-
masing sekehe mempunyar jumlah maupun jenis tungguhan yang
berbeda-beda. Perbedaan penggunaan tungguhan dalam satu perangkat
merupakan hal yang umum di kalangan karawitan Bali.

Sebagai alternatif penggunaan tungguhan dalam satu perangkat gamelan
Genggong adalah sebagai berikut :

- | pasang tungguhan Kendang (Lanang dan Wadon)
- | pangkon tungguhan Ceng-ceng Ricik
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| buah tungguhan Klenang atau menggunakan Guntang
| buah tungguhan Slober

| buah tungguhan Kajar

I buah tungguhan Gong Pulu atau Guntang

4 buah tungguhan Suling

6/10 tungguhan Genggong

| buah tungguhan Kenong

Penataan Gamelan Genggong

Penataan gamelan biasanya disesuaikan dengan keperluan ataupun situas:
tempat yang ada. Salah satu alternatif penataan tungguhan dalam perang-
Kat gamelan Genggong adalah sebagai berikut :

9
|

[;]
L] O] ] 1 O [

Keterangan :

Tungguhan Genggong )
Tungguhan Kendang (lanang dan wadon)
Tungguhan Kajar

Tungguhan Ceng-ceng Ricik

Tungguhan Kelenang

6. Tungguhan Slober

Tungguhan Suling

5. Tungguhan Kenong

Y. Tungguhan Gong Pulu

s D —

L R =

~J
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Repertoar

Repertoar perangkat gamelan Genggong bersifat lokal artinya tiap sekehe
gamelan Genggong mempunyai nama gending maupun repertoar yang
berbeda-beda.

Ada 2 jenis gending perangkat gamelan Genggong yaitu jenis iringan tari
dan gending petegak yang mengambil lagu-lagu rakyat atau menyajikan
gending-gending dari perangkat gamelan Angkelung dan Gong Kebyar.
Sebenarnya perangkat gamelan Genggong tidak mempunyai repertoar
khusus, artinya yang dimilikinya seperti perangkat-perangkat gamelan
lainnya (wawancara, bapak Nyoman Rembang, tanggal 10 Juli 1997).

Dibawah ini nama gending-gending Genggong dari satu sekehe
Genggong dari Desa Batuan, Sukawati. Gianyar :

- gending Enggung

- gending Pengipuk Legod Bawa
- gending Tangis

- gending Angkelung Sekarjati

- gending Gelagah Puun

- gending Onang-Ontil

Perkembangan

Perkembangan sekarang, perangkat gamelan Genggong digunakan untuk
mengiringi tari dari perangkat gamelan Gong Kebyar, seperti misalnya
tari Panyembrama, Tari Baris dan tari yang merupakan ciptaan seniman-
seniman sekarang ini. Dalam menyajikan gending-gending iringan tari,
peranan Genggong tidak dominan, hal ini kemungkinan karena kesukar-
an teknis atau garap dalam gending-gending Kebyar. Dengan demikian
dalam sajian gending-gending tersebut tungguhan Suling sangat mem-
punyai berperan.

Fungsi

Fungsi perangkat gamelan sekarang ini hanya terbatas untuk keperluan
hiburan belaka yaitu menyajikan tari-tarian dan juga gending-gending
petegak. Menurut bapak Nyoman Rembang, salah satu pakar dalam
karawitan Bali, konon ceritanya, tungguhan Gambang digunakan untuk

154 Pustaka Wisata Budaya



mengiringl temanten yang baru selesai meminang. (wawancara tanggal
10 Juli 1997).

Tempat-tempat Gamelan Genggong di Kabupaten Buleleng

Berdasarkan data-data kesenian yang dikumpulkan oleh penilik-pentlik
Kebudayaan se-Kabupaten Buleleng, perangkat gamelan Genggong ter-
dapat di dua desa dari kecamatan yang berbeda.

Adapun desa-desa tersebut adalah sebagai berikut

I Desa Selat, Kecamatan Sukasada
Desa Tirtasari, Kecamatan Banjar

Keterangan desa-desa yang merupakan tempat gamelan Genggong adalah
sebagai berikut :

Desa Selat, Kecamatan Sukasada

Desa Selat terletak di daerah dataran tinggi "yang letaknya di sebelah
Barat kota Singaraja yang dapat ditempuh dengan menggunakan
angkutan pedesaan selama 50 menit. Wilayah Desa Selat luasnya 9.65
km?2, dibagi menjadi 5 dusun dengan jumlah penduduk sebanyak 6.258
j'wa yang mata pencaharian penduduknya sebagian besar bertani.

Desa Tirtasari, Kecamatan Banjar

Desa Tirtasari terletak di daerah dataran tinggi yang dapat ditempuh
dengan menggunakan angkutan pedesaan selama kurang lebith 2 jam
Wilayah Desa Tirtasari luasnya 1.20 km2, dibagi menjadi 2 dusun
dengan jumlah penduduk sebanyak 1.472 jiwa yang mata pencaharian
penduduknya bertani dan sebagai buruh.
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GAMELAN PEGAMBUHAN

Hal-Hal Umum

Gamelan Pegambuhan merupakan salah satu perangkat gamelan yang
masih ada di Kabupaten Buleleng, meskipun volume kegiatan pentas
maupun latihan sangat jarang.

Dalam perangkat Pegambuhan sebagian besar tungguhan yang meng-
garap gending adalah tungguhan Suling yang berukuran besar (garis
tengah sekitar 3 centimeter, dan panjang 100 centimeter).

Perangkat gamelan ini, disebut dengan perangkat gamelan Pegambuhan
karena gamelan tersebut khusus digunakan untuk drama tari Gambuh.

Tentang asal-usul kesenian ini masih belum tuntas benar, namun data

yang menyangkut kesenian ini dijumpai dalam lontar Candra Sengkala
(Pasasengkalan), dalam Babad Dalem (Babad Samprangan) dan dari
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cerita Panji yang ada di Bali. (cerita Panji di Bah lebih dikenal dengan
nama Malat).(IWayan Dibia, 1978 :10)

Perangkat gamelan Gambuh menggunakan laras pelog 7 nada dan mem-
punyai 5 urutan wilayah ketinggian/kerendahan tangga nada atau disebut
pathet, yaitu pathet selisir, sunaren, tembung, lebeng dan baro

Dalam kehidupan karawitan Bali secara umum, gamelan Pegambuhan
sungat  mempengaruht  penggunaan  tungguhan  dan  pengatur  matra.
struktur lagu. motif lagu, dan nama beberapa lagu terhadap perangkat-
perangkat gamelan dan jenis gending tertentu seperti perangkat gamelan
Semar Pegulingan, Pelegongan. Bebarongan, Joged Pingitan. Gong Gede
dan Kebyar. Meskipun dart sis1 musikal perangkat gamelan Gambuh
dapat mempengaruhi gamelan lain. tapi kehidupannya sekarang kiranya
kurang dapat perhatian kaula muda sehingga secara umum dianggap
sebagar gamelan tua arti-nya gamelan untuk orang-orang tua. Kehidupan-
nva dapat dikatakan statis (tdak mempunyar perkembangan) vang me-
nyvolok, akibatnya jumlah nerangkat gamelan Gambuh di Bali sangat
sedikit. Berdasarkan  Data  Informast dan Organisasi di hingkungan
Kanwil Depdikbud Provinsi Bali tahun 1995/1996 bahwa kesenian
Gambuh/perangkat ga-melan Gambuh ada 17 perangkat vang  rincian
penyebarannya  di daerah-daerah  kabupaten dan Kotamadya  schaga
berkut

Kodya Denpasar, terdapat 1 perangkat
Kabupaten Badung, terdapat | perangkat
Kabupaten Buleleng, terdapat! perangkat
Kabupaten Gianyar, terdapat 5 perangkat
Kabupaten Klungkung, terdapat 4 perangkat
Kabupaten Karangasem. terdapat S perangkat
Khusus pendataan kesenian yang dilukukan oleh Penilik-pentlik Kebuda

vaan se-Kabupaten Buleleng tahun 1996, jumlah gamelan Gambuh ter
dapat 2 perangkat.

Tungguhan

Jumlah tungguhan yang digunakan dalam perangkat gamelan  dapat
dikatakan udak pasti terutama jumlah penggunaan tungguhan Suling
Scbagai alternatif tungguhan yang digunakan pada perangkat gamelan
Pegambuhan adalah sebagai berikut 6
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- 2 buah tungguhan Kendang (lanang dan wadon)
- 4 tungguh Suling (yang berukuran paling besar)
- | tungguh Rebab

- | tungguh Kaja.

- I pangkon tungguhan Ceng-ceng Ricik

- I tungguhan Keienang

- | bungkul Kempul

- | tungguhan Kangsi

Penataan Tungguhan Gamelan

Pada umumnya penataan tungguhan pada jenis-jenis perangkat gamelan
tidak ada aturan yang pasti artinya, penataan tungguhan didasarkan atas
keperluan dan situasi tempat vang ada. Sebagai alternatif penataan tung-
guhan dalam perangkat gamelan Pegambuhan adalah sebagai berikut :

DEEmEL

Keterangan -

1. Tungguhan Kendang
2. Tungguhan Rebab

3. Tungguhan Suling

4. Tungguhan Kajar

5. Tungguhan Ceng-ceng
6. Tungguhan Kelenang
7. Tungguhan Kempul
8. Tungguhan Kangsi

9. Tungguhan Kajar

Repertoar

Pada perangkat gamelan Gambuh terdapat 2 jenis gending yaitu jenis
gending-gending petegak dan iringan tari. Jenis-jenis gending petegak di-
sajikan sebelum pertunjukan dimulai vang dapat berfungst untnlc  me-
manggil penonton. Adapun jenis-jents gending Petegak antara lam adalab
sebagai berikut

160 Pustaka Wisata Budaya



Gending Tabuh Pat Pengecet Sekar Eled. patet Selisir
Gending Batel. patet Selisir

Gending Tabuh Dua Garr, patet Selisir

Gending Tabuh Dua Sumambang Bali. patet Sehisir
Gending Tabuh Telu Sumambang Jawa, patet Lebeng

Adapun gending Iringan tarinya antara lain adalah sebagai berikut :

Gending Tabuh Pisan Bapang Gede, patet Tembung., mengiringi tari
Demang Temenggung.

Gending Tabuh Dua Godeg Miring, patet Tembung mengiring: tar
Prabu Keras

Gending Tabuh Telu Bebaturan Langsing Tuban., patet Tembung
mengiringi tari Ronggolawe.

Gending Tabuh Nututan Dagang-dagang, patet Sunaren. mengiringi
tart Dagang-dagang.

Gending Tabuh Pisan Bia Kalang, patet Lebeng. mengiringi tar
Prabangsa.

Gending Batel, patet Selisir, mengiringi tari pada adegan perang

Bentuk Gending

Scluruh gending yang disajikan pada perangkat gamelan Pegambuhan
mempunyail “bentuk”, artinya suatu gending mempunyai pola struktur
vang ajeg dengan menggunakan tabuhan tungguhan struktural., maksud-
nya suatu tabuhan dari tungguhan tertentu dapat mewujudkan bentuk
gending, seperti tabuhan tungguhan Kajar '

Dalam gending-gending Pegambuhan terdapat 2 jems bentuk gending
vang ditentukan oleh struktur gending dan bentuk gending. Bentuk
cending vang ditentukan oleh struktur gending ada 4 bentuk gending
vaitu bentuk gending Tabuh Pisan/Tabuh Besik, Tabuh Dua dan Tabuh
Telu. Kemungkinan tadinya terdapat bentuk gending Tabuh Pat, dengan
bukti adanya gending Tabuh Pat Pengecet Sekar Eled. patet Schsn
Sckarang i bentuk gending Tabuh  Pat ndak pernah disajikan lag
(sudah punah). Jenis gending yang ditentukan oleh nama bentuk adalah
evending Batel.
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Fungsi

Fungsi dari kesenian Gambuh di antaranya digunakan untuk hiburan dan
juga sebagai rangkaian upacara.

Tempat-tempat Perangkat Gamelan Pegambuhan di Kabupaten
Buleleng

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Penilik-penilik Kebudayaan se-
kabupaten Buleleng tahun 1996, perangkat gamelan Pegambuhan ada 2
perangkat yang tempatnya sebagai berikut :

- Desa Anturan Kecamatan Buleleng

- Desa Pacung Kecamatan Tejakula

- Desa Depaha Kecamatan Kubutambahan

Adapun keterangan ketiga desa tersebut di atas adalah sebagai berikut :
Desa Anturan, Kecamatan Buleleng

Desa Anturan terletak di dataran rendah yang arahnya ke Barat dari kota
Singaraja dapat ditempuh dengan menggunakan angkutan kota (bemo)
atau ojek kurang lebih selama 30 menit. Wilayah Desa Anturan luasnya
2.47 km2, dibagi menjadi 4 banjar dengan jumlah penduduk sebanyak
4.274 jiwa mata pencaharian penduduknya bertani dan berwiraswasta.

Desa Pacung, Kecamatan Tejakula

Kecamatan Tejakula merupakan daerah kecamatan yang terletak di
bagian Timur dari Kabupaten Buleleng. Adapun Desa Pacung terletak
dibagian barat kotd kecamatan yang memiliki satu perangkat gamelan
Pegambuhan. Dari Kota Singaraja arahnya ke Timur yang dapat
ditempuh dengan meng-gunakan angkutan pedesaan selama kurang lebih
I jam. Desa Pacung. terletak di daerah dataran rendah yang luas
wilayahnya 6.66 km2, dibagi menjadi 2 banjar_ dengan jumlah penduduk
sebanyak 3.046 jiwa yang mata pencahariannya berternak dan bertani.

Desa Depaha, Kecamatan Kubutambahan

Desa Depaha terletak di dacrah dataran tinggi yang arahnya ke Timur
dari kota Singaraja yang dapat dicapai dengan menggunakan angkutan
pedesaan dengan jarak tempuh kurang lebih selama | jam 30 menit.
Wilayah Desa Depaha luasnya 8.75 km2, dibagi menjadi 2 banjar dengan
jumlah penduduk sebanyak 3.492 jiwa yang sebagian besar mata
pencaharian penduduknya bertani.
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GAMELAN PENGARJAAN

Hal-Hal Umum

Perangkat gamelan ini disebut gamelan Pengarjaan karena digunakan
untuk mengiringi dramatari Arja, sebuah drama tari Bali yang berfungsi
sebagai hiburan yang di dalamnya tersirat unsur-unsur yang sifatnya
mem-berikan penerangan (informasi) dan pendidikan kepada masyarakat
dari isi cakepan yang diungkapkan lewat vokal atau tembang. Perangkat
gamelan Pengarjaan sering juga disebut dengan perangkat gamelan Ge-
guntangan karena dalam perangkat gamelan tersebut peranan tabuhan
tungguhan Guntang sangat dominan meskipun fungsinya menggarap
ritme.

Ada beberapa hal diungkapkan dalam buku Mengenal Dramatari Arja
di Bali yang diterbitkan oleh Proyek Penggalian/Pembinaan Seni Budaya
Klasik (Tradisonal) dan Baru. Ada suatu kemungkinan Arja adalah pe-
ngembangan dari Gambuh, karena banyak tokoh-tokoh Arja yang diambil
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dar tokoh-tokoh Pegambuhan. Kalau dilihat dari segi tungguhan yang di-
gunakan dalam perangkat gamelan Pengarjaan terdapat kesamaan. kurena
tungguhan gamelan yang digunakan dalam perangkat Pegambuhan
dengan Pengarjaan dapat dikatakan satu rumpun, seperti adanya tungguh-
an Kendang. dan Ceng-ceng Ricik. Demikian juga dart penggunaan
gending, jenis gending-gending Petegak (gendimg-gending yang disajikan
sebelum pertunjukan dimulai) yang disajikan dalam Pengarjaan meng-
ambil gending-gending Pegambuhan.

Berdasarkan Daftar Informasi Seni dan Organisasi di lingkungan Kanwil
Depdikbud Provinsi Bali tahun 1995/1996, jumlah perangkat gamelan
Pengarjaan sebanyak 34 perangkat yang tersebar di daerah-daerah ka-
bupaten dan kotamadya dengan rincian penyebarannya sebagai berikut :

- D1 Kodya Denpasar, terdapat 2 perangkat

- D1 Kabupaten Badung, terdapat 2 perangkat

- D1 Kabupaten Bangli, terdapat 3 perangkat

- D1 Kabupaten Granyar, terdapat 6 perangkat

- D1 Kabupaten Jembrana, terdapat 4 perangkat

- D1 Kabupaten Klungkung, terdapat 10 perangkat
- D1 Kabupaten Karangasem, terdapat 2 perangkat
- D1 Kabupaten Tabanan, terdapat 5 perangkat

Kalau dibandingkan dengan perangkat gamelan lain, perangkat gamelan
Pengarjaan termasuk yang jumlahnya relatif sedikit dibandingkan dengan
jumlah perangkat gamelan lainnya.

Tungguhan

Tungguhan yang digunakan dalam perangkat gamelan Pengarjaan sangat
relatif, terutama pada penggunaan tungguhan Suling, dan Gong.
Sebagai alternatif, tungguhan yang digunakan dalam perangkat gamelan
Pengarjaan adalah sebagai berikut :
- 2 buang tungguhan Kendang Krumpungan/Pengarjaan (lanang dan
wadon)
- | pangkon tungguhan Ceng-ceng Ricik
-1 tungguh Kelenang atau Guntang kecil
I tungguh Gang Pulu atau Guntang Kempur
- | tungguh Kajar
- beberapa buah Suling Titir (suling yang berukuran kecil)

Peta Karawitan Bali di Kabupaten Buleleng 167



Penggunaan beberapa Suling dalam perangkat gamelan Pengarjaan untuk
menyesuatkan ambitus dari masing-masing penari yang menyajikan lagu
vokal (tembang). Dalam hal ini fungsi tungguhan Suling adalah meng-
garap melodi baik menggarap melodi dalam gending dan mengiringi atau
- mengikuti lagu vokal yang disajikan oleh para penari Arja.

Dalam buku Mengenal Dramatari Arja di Bali, diungkapkan demikian
“Kemudian setelah masuknya ceritera Sampik sebagar tema atau fakon
Pengarjaan. maka bertambah pula beberapa tungguhan yaitu | buah
tawas, | buah Rebana, | buah Curing sejenis Gender. Pada mulanya Arja
menggunakan gamelan Pengarjaan tersebut di atas. namun ddlam
perkembangan selanjutnya Arja diiringi dengan gamelan Gong (Gong
Kebyar). Gamelan gong mulai masuk ke dalam Pengarjaan kira-kira
tahun 1968, yang pertama dimulai oleh keluarga Kesenian Bali, RRI
studio Denpasar. Ide semacam i sudah sejak fama dipraktekkan oleh
Sekehe Gongz Sengguan, Gianyar setiap mengiringi tari-tari sejenis Arja
atau Prembon di Purt Gianyar. Namun hal ini dipopulerkan oleh
Foeluarga Kesentan Bali, RRI Denpasar dengan Arjanya yvang mem-
pergunakan fakon Godogan, Pakang Raras dan lamn-fain™

Menurut bapak Wayan Berata, dahulu perangkat gamelan Pengarjaan
nengounakan | otingguh Rebab khusus untuk menyajikan gending-gen-
. tetapi sekarang Karena jarangnya penvaji Rebab, gamelan
Fengarjaan tidak menggunakan Rebab. Saat menyajikan gending-gending
‘clegak, ungguhan Suling vang digunakan adalah yang berukuran me-
nengah (Suling penyalah) agar supaya suara Rebab terdengar.

>

Penataan Tungguhan

Penataan tungguhan yang digurakan dalam perangkat gamelan Pe-

ngarjaan sangat ditentukan oleh tempat yang tersedia. Sebagai satu
alternatif penataan gamelan adalah sebagai berikut :
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Keterangan

I Tungguhan Kendang

2 Tungguhan Suling

5. Tungguhan Gong Pulu/Terbang
4. Tungguhan Ceng-ceng Rictk

5

Tungguhan Kajar
6. Tungguhan Klenang

Repertoar

Dalam buku  Mengenal Dramatart Arja di Bali. diungkapkan bahwa

jenis-jenis tabuh/gending-gending di dalam Pengarjaan yang during

dengan gamelan Geguntangan dapat dibagi menjadi 3 (tiga) jenis :

) Tabuh Pereren. yaitu tabuh pembukaari yang lagunya sering diambil
dari lagu-lagu Pegambuhan seperti Pengecet Sekar Eled. Pengecet
Subang Tetamburan Janger dan lain-lain.

2

2y Tabuh Pengiring lgel Pepeson. brasanya disesuatkan dengan tem-
bang-tembang vang dipakai, seperti Pangkur diiringi dengan Batel,
Adrr diringr dengan tabuh Adri dan lam-fam.

}) Tabuh Pengiring Drama (Pegunem, Lengkara dan fain-iain)

Tempat-tempat Perangkat Gamelan Pengarjaan di Kabupaten
Buleleng

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan oieh Penilik-penilik Kebudaya-
an se-Kabupaten Buleleng, di daerah Kabupaten Buleleng terdapat | pe-
rangkat  gamelan Pengarjaan di Desa Patas, kecamatan Gerokgak.
Adapun situast desanya adalah sebagar berikut

Desa Patas, Kecamatan Gerokgak

Desa Patas terletak di daerah dataran rendah yang letaknya ke arah Barat
dari kota Singaraja yang dapat ditempuh dengan menggunakan angkutan
pedesaan selama | jam. Wilayah Desa Patas luasnya 32.36 km2, dibagi
menjadi 3 banjar dengan jumlah penduduk sebanyak 6.978 jiwa yang
mata pencaharian penduduknya bertani dan berwiraswasta.
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JUMLAH PERANGKAT DAN JENIS GAMELAN

DI KABUPATEN BULELENG
NO. KECAMATAN JUMLAH PERANGKAT GAMELAN JUMLAH
DESA
1. Tejakula . 10 Angkelung 9
Gender Wayang Parwa 2
Bebatelan 2
Gong Kebyar 10
Pegambuhan 1
2. Kubutambahan ' 12 Angkelung 4
Gender Wayang Parwa 3
Semar Pegulingan Saih Lima 2
Joged Bumbung 2
Gong Kebyar 7
Gong Suling 2
Pegambuhan 1
3. Sawan 13 Angkelung 35
Gambang 3
Semar Pegulingan Saih Lima 3
Gong Kebyar 13
Gong Suling 6
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JUMLAH PERANGKAT DAN JENIS GAMELAN
DI KABUPATEN BULELENG

NO.

KECAMATAN JUMLAH PERANGKAT GAMELAN
DESA

JUMLAH

Tejakula - 10 Angkelung

Gender Wayang Parwa
Bebatelan

Gong Kebyar
Pegambuhan

—
— o NN Y

Kubutambahan ' 12 Angkelung

Gender Wayang Parwa
Semar Pegulingan Saih Lima
Joged Bumbung

Gong Kebyar

Gong Suling

Pegambuhan
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Sawan 13 Angkelung

Gambang

Semar Pegulingan Saih Lima
Gong Kebyar

Gong Suling
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Sukasada 15 Angkelung 23
Gender Wayang Parwa 2
Gambang 2
Gong Luang 2
Joged Bumbung 4
Gong Kebyar 11
Genggong 1
Buleleng 29 Angkelung 3
Gambang 2
Semar Pegulingan Saih Lima 1
Joged Bumbung 4
Gong Kebyar 12
Pegambuhan 1
Banjar 17 Angkelung 8
Gender Wayang Parwa 3
Gambang 2
Semar Pegulingan Saih Lima 2
Joged Bumbung 1
Slonding 4
Gong Kebyar 8
Genggong 1
Seririt 21 Angkelung 8
Gong Kebyar 21
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Busungbiu 15 Angkelung 7
Joged Bumbung 4
Gong Kebyar 15
Gerokgak 14 Angkelung 1
Gender Wayang Panva 1
Joged Bumbung 3
Gong Kebyar 2
Pengarjaan 1
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